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ABSTRAK

Sebagai suatu bangsa yang besar, Indonesia tak terlepas dari berbagai sejarah
panjang yang menyagkut kekerasan dan pembantaian antar sesama warga negara dengan
berbagai alasan. Salaah satu yang masih terjadi sampai saat ini adalah Konflik Papua.
Hingga kini, kawasan tersebut masih dilanda gejolak. Pembangunan di Papua belum
berhasil sepenuhnya mengurangi kekerasan dan konflik. Adanya kesenjangan sosial yang
terjadi, mendorong munculnya gerakan Separatis yang berkeinginan memisahkan diri dari
Indonesia dan menjalankan pemerintahannya sendiri yang disebut dengan Organisasi
Papua Merdeka (OPM). Ini membuktikan bahwa Indonesia belum memiliki strategi yang
jelas dalam penanganan konflik Papua. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mssengetahui, mengkaji dan menganalisis urgensi Ratifikasi Protokol Tambahan Il 1977
dalam penanganan konflik di Papua.

metode penelitian ini adalah metode penelitian Normatif, dan menggunakan
metode pendekatan Perundang-Undangan dan metode Konseptual serta sumber data yang
digunakan yakni bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, serta bahan hukum tersier.
Bahan hukum primer diperoleh dari peraturan serta Konvensi-konvensi khususnya Protokol
Tambahan 1l 1977, dan Konvensi Jenewa Ke- V. bahan hukum sekunder diperoleh dari
pendapat para sarjana atau ahli, jurnal-jurnal hukum, serta buku-buku tentang Hukum
Humaniter, sedangkan bahan hukum tersier diperoleh dari kamus-kamus hukum, ensiklopedia,
serta koran-koran sebagai pelengkap dari bahan hukum primer dan sekunder. Data tersebut
akan akan dianalisis menggunakan metode kualitatif.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa berdasarkan analisis Urgensi dalam meratifikasi
Protokol tambahan 11 1977 menggunakan teori tujuan Hukum menurut Gustav Radbruch yang
mengandung Nilai Keadilan, Kemanfaatan, dan kepastian dengan meneliti aspek Hukum,
HAM, dan Politik maka, dengan diratifikasinya protokol tambahan 1l 1977 dapat
menghadirkan spirit kemanusiaan yang terkandung di dalam protokol ke dalam hukum nasional
sehingga bisa melahirkan aturan hukum dengan standar perlindungan Korban, penghormatan
terhadap nilai nilai kemanusiaan, serta penegakan hukum yang efektif dalam penanganan
Konflik

Kesimpulan dari penelitian ini, berdasarkan hasil penelitian diatas, Indonesia
berkepentingan untuk meratifikasi Protokol tambahan Il 1977 kemudian mengintegrasikan
spirit kemanusiaan yang termuat di dalam protokol kedalam suatu pertauran Hukum, agar
aturan tersebut dapat menjadi pedoman bagi pemerintah dalam menangani konflik
kekerasan yang terjadi di Papua
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